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ABSTRAK 

ANALISIS KARAKTERISTIK SHUTTLECOCK HOME INDUSTRI 

VELOCITY DECELERATION DAN TRAJECTORY 

Muhammad Zulfikar Romdona  

Pembimbing I Prof. Agus Rusdiana, S.Pd., M.A., Ph.D. 

Pembimbing II Prof. Dr. Herman Subarjah, M.Si. 

 

Badminton adalah olahraga yang menggunakan sarana prasarana yang cukup 

banyak, diantaranya ada raket, net, lapang, dan salah satunya shuttlecock. Maka 

tujuan penelitian ini adalah menganalisis karakteristik shuttlecock home industry 

Indonesia khususnya pulau jawa, dengan metode eksperimental kuantitatif, dan 

menggunakan instrument analisis video. Hasil dari penelitian ini membuktikan 

adanya kecepatan yang jauh berbeda di antara lima shuttlecock serta perlambatan 

kecepatan yang cukup drastis dalam salah satu shuttlecock serta memiliki lintasan 

shuttlecock yang berbeda. Kesimpulan penelitian terdapat shuttlecock yang 

memiliki nilai kecepatan (velocity) hampir sama dengan shuttlecock nine yang 

dijadikan acuan standar nasional, shuttlecock yang memiliki kecepatan hampir 

sama dengan shuttlecock nine yaitu shuttlecock saporete dalam gerakan lob 

maupun smash. Terdapat shuttlecock yang memiliki nilai perlambatan kecepatan 

(deceleration) hampir sama dengan shuttlecock nine yang dijadikan acuan standar 

nasional, shuttlecock yang memiliki nilai perlambatan kecepatan hampir sama 

dengan shuttlecock nine yaitu samurai hijau dalam gerakan lob sedangkan 

shuttlecock mostro dalam gerakan smash. Terdapat shuttlecock yang memiliki 

nilai lintasan lob yang sama dengan shuttlecock nine shuttlecock tersebut adalah 

shuttlecock saporete. Sedangkan shuttlecock yang memiliki nilai kecuraman sama 

dengan shuttlecock nine dalam lintasan smash adalah shuttlecock samurai hijau. 

 

 

Kata Kunci : badminton, shuttlecock, velocity, deceleration, trajectory.  
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ABSTRACT 

 

ANALISIS KARAKTERISTIK SHUTTLECOCK HOME INDUSTRI 

VELOCITY DECELERATION DAN TRAJECTORY 

Muhamad Zulfikar Romdona  

Advisor I Prof. Agus Rusdiana, S.Pd., M.A., Ph.D. 

Advisor II Prof. Dr. Herman Subarjah, M.Si. 

 

Badminton is a sport that uses quite a lot of infrastructure, including rackets, nets, 

fields, and one of them is shuttlecock. So the purpose of this research is to analyze 

the characteristics of Indonesian home industry shuttlecock, especially Java 

Island, with quantitative experimental method, and using video analysis 

instrument. The result of this research proves that there is a much different speed 

among five shuttlecocks as well as a quite drastic speed slowdown in one of the 

shuttlecocks and has a different shuttlecock trajectory. The conclusion of the 

research is that there is a shuttlecock that has a velocity value almost the same as 

shuttlecock nine which is used as a national standard reference, a shuttlecock that 

has a velocity almost the same as shuttlecock nine, namely the saporete 

shuttlecock in lob and smash movements. There is a shuttlecock that has a 

deceleration value almost the same as shuttlecock nine which is used as a national 

standard reference, the shuttlecock that has a deceleration value almost the same 

speed as shuttlecock nine is the green samurai in the lob movement while the 

mostro shuttlecock in the smash movement. There is a shuttlecock that has the 

same lob trajectory value with shuttlecock nine shuttlecock is saporete 

shuttlecock. While the shuttlecock that has the same steepness value with 

shuttlecock nine in smash trajectory is green samurai shuttlecock. 

 

 

Keywords  :  badminton, velocity, deceleration, trajectory. 
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